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Kemenangan Blasa

KPU Jawa Tengah telah menetapkan hasil reka-
pitulasi penghitungan suara Pilgub dengan elektabili-
tas Ganjar Pranowo-Taj Yasin 58,78 persen dan pa-
sangan Sudirman Said-Ida Fauziah 41,22 persen. Ke-
menangan Ganjar Pranowo dalam kompetisi Pilgub
kali ini merupakan sebuah kemenangan yang biasa
saja, bukan kategori istimewa.

Hal itu menilik Ganjar sebagai calon incmbent
yang telah malang melintang hampir ke seluruh
pelosok Jateng dan selama perhelatan Pilgub tampil
meyakinkan, bahkan terlalu percaya diri seperti pada
debat terakhir calon bila melibat dari gestur dan pemy-
ataan tentang berbagai klaim keberhasilan pemba-
ngunan. Yang muncul kemudian adalah kesan ju-
mawa yang termyata tidak disukai sebagian pemilih
reaktif-sensitif’,

Perolehan pasangan nomor urut 1 ini sesungguh-
nya tidak lagi linicr dengan performa maupun mesin
pemenangan yang lama menguasai opini publik
bahwa Jateng adalah “Kandang Banteng™. Kondisi
politik riil hasil Pilgub merupakan otokritik penting
bagi masa depan PDI Perjuangan menghadapi Pemilu
Legislatif sckaligus Pemilihan Presiden 2019,

Sebaliknya, elektabilitas pasangan nomor unt 2
merupakan fenomena kejulan tersendiri, karena opini
dan rilis berbagai survei selalu menempatkan posisi
rendah dan berat untuk mengalahkan incramdbent.,

kunjungi kami di: ©

Kemenangan...
(Sambungan hlm 1)

Perolehan Sudinnan dan Ida jusini memmjukkan
soliditas dan militansi mesin pemenangan yang merep-
resentasikan keloatan politik nasional di luar pemerin-
tahan temitama Genndra dan PKS. Kemudian ditopang
soliditas PAN dankerjaimjrary fime PEB vang berupaya
mengukuhkan kuatnya basis partai besutan NU.
Kecuali itu, perolehan tersebut membuktikan hasil
survei LPSI(Agustus 201 7yyang mengindikasikan ter-
dapat 16 persen pemilih ingin mengganti gubemur
dengan figur baru bahkan mengalami kenaikan hampir
tiga kali lipatnva. Berikut analisis hasil Pilgub secara
wnum. Periama, meski nama Ganjar Pranowo discbut
dalam kasus E-KTP dan telah menjadi opini publik,
namun hal i tidak berhasil meyakinkan publik akan
keterlibatan dirinya. Apalagi KPK tidak permah menje-
laskan secara detail maupun menetapkan status dalam
kasus itu, di samping kepemimpinan di Pemprov yang
relatifbersih dan mampumenciptakanatmosfer antiko-
Tupsi.

Kedua, meski mengalami kemerosotan kredibili-
tas, masih terdapal persepsi positif fagline “Mboten
Neapusi Lan Mboten Korups©™ selama empat tahun
kepemimpinan bersama Heru Sudjatmoko.

Ketiga, popularitas Ganjar sebagai hasil blusukan
keberbagai daerah, meski dalam elektabilitas merosot
tajam, masih dapat mengorientasikan scbhagai pilihan
utama warga Jateng, Sementara popularitas pasangan
nomor urut 2 tak mampu menjadi opini yang
meyakinkan selaku pilihan altematif, dikarenakan
terkesan lambai sosialisasi dan tidak berhasil
menawarkan gagasan ckspektatif,

Keempat, elektabilitas Ganjar Pranowo yang
kurang meyakinkan, menggambarkan kemerosotan
figur dan kepercayaan terhadap PDI Perjuangan aki-
bat menguatnya sikap ingin mengubah peta politik
dan persepsi terhadap Jateng, terutama di kalangan
pemilih muslim kontemporer yang tak begitu
menyukai partai ini.

Kelima, kemenangan Ganjar juga karena pasang-
an cawagub yang merepresentasikan santri schingga
memberikan kenyamanan psikologis bagi scbagian
pemilih yang mempertimbangkan pentingnya relasi
abangan-santri untuk memimpin Jateng. Meski
dukungan jamaah rafcdlivvin kepada PPP tidak sche-
sar PKB, akan tetapi Taj Yasin berhasil menyedot per-
hatian dan ketertarikan pemilih santri lebih karena
pengarah KH Maemun Zubair, termasuk kiprah par-
tai Nasdem yang scjak awal sclia pada periemanan
mengusung Ganjar Pranowo.

Keenam, kekalahan Ganjar Pranowo di Ka-
bupaten Brebes, Tegal, Kebumen, dan Purbalingga
makin mengukuhkan pandangan bahwa Jateng
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bukan lagi dominasi “Kandang Banteng.” Pasangan
Sudinman-Ida berhasil membangun representasi per-
sonal berbasis wilayah dukungan solid PKB scperti
Brebes dan Kabupaten Tegal.

Ketujuh, kekalahan di Purbalingga dan Kebumen
lebih discbabkan performa parai yang mengece-
wikan konstituen, karena pucuk kademya terlibat
kasus korupsi. Selain itu, kedua daerah selatan ini
dikenal basis PAN dan Gerindra.

Kedelapan, kemenangan kurang meyakinkan di
berbagai dacrah lain seperti Cilacap, Wonosobo,
Kabupaten Magelang, Temanggung, Karanganyar,
Jepara, dan Blora menjadi warming karena kuatnya
keinginan partai lain dan ¢lemen sosial mengubah
peta politik Jateng dengan mengusung isu “asal bukan
PDI Perjuangan™, schingga berhasil menggenis dom-
inasi pantai moncong putih di wilayah iersebut.

Kesembilan, menguatnya opini schagai pilihan
alternatif menjelang pemilihan kepada
pasangan Sudinman-lda juga menggam-
barkan apresiasi terhadap kualitas
pasangan sckaligus kerja riil parpol pen-
gusung. Penganuh figur memang domi-
nan, akan tetapi peran partai mengorien-
tasikan opini juga tak bisa diremehkan
meski lamban dan terkesan kurang
mampu membangun gereget Pilgub. Hal
itu temyata cukup mendongkrak perole-
han suara seperti yang dilakukan PKB
dengan memanfaatkan momen Idulfitr.

Kesepuluh, hasil Pilgub Jateng akan

menjadi faktor pertimbangan meski tidak
sepenuhnya pada Pilpres 2019. Fakia
politik ini dapat dijadikan ujian kerja par-
tai manpun simpatisan-sukarelawan,
lerutama pasangan capres-cawapres
dengan melihat kontribusi konstituen,
Misalnya Gerindradan PKS yang memi-
liki calon di luar Jokowi, sckaligus PKB
diwakili Cak Imin potensial mendulang
suara jamaah naldliyyin,

Kesebelas, Ganjar lebih unggul da-
lam memanfaatkan akun medsos untuk
meraup dukungan generasi milenial
yang mencapai hampir 20 persen, disam-
ping iklan via media mainsiream yakni
surat kabar dan televisi nasional yvang ikut
mendongkrak suara meskipun tidak
miaksimal discbabkan terpaanisu E-KTP
dan kartu petani yang tidak fungsional.

Keduabelas, gaya komunikasi politik
Sudinnan yang monoton, kurang ckspre-
sif, dan penampilan formalistik tidak
berhasil meyakinkan publik terutama
genecrasi milenial tentang kemampuan
orasi sebagai syarat pemimpin sckaligus
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homofili komunikasi. Hal ini penting guna menggu-
gah spirit dan motivasi masyarakat.

Dan terakhir, ketika suasana dan respons sepi
seperti Pilgub kali ini dalam konteks budaya dominan
yakmi hanmonis, tenang, mapan, adem ayem, maka
secara opini publik lebih menguntungkan calon
incumbent, sebab secara psikologis akan mudah
menggiring pilihan kepada figur yang telah ada.
Sementara calon penantang sebagai pendatang bam
tidak berhasil mencipiakan opini persuasif yang dapat
menghangatkan respons pemilib, berefek berat
mengarahkan pilihan altermatif. Demikianlah, sela-
miatl kepada Ganjar-Taj Yasin, karya dan kiprahmu
untuk kemajuan dan kescjahteraan ditunggu masya-
rakat. (56)

*) Penulis adalah pengajar komunikasi politik
FISIP Undip dan Dircktur LPSI Senarang,



